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ABSTRAK

Hipnoterapi dan Terapi Kognitif Perilaku (CBT) adalah dua pendekatan psikoterapi yang
terbukti efektif dalam menangani berbagai gangguan psikologis, seperti kecemasan, depresi,
dan trauma. Meskipun memiliki mekanisme yang berbeda, kombinasi kedua terapi ini
menawarkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan masing-masing secara
terpisah. Hipnoterapi bekerja dengan mengakses pikiran bawah sadar untuk mengatasi masalah
emosional yang tersembunyi, sementara CBT fokus pada perubahan pola pikir negatif. Integrasi
keduanya dapat mempercepat proses penyembuhan dengan mengurangi resistensi emosional
dan memodifikasi keyakinan dasar yang menghambat perubahan. Penelitian menunjukkan
bahwa kombinasi ini efektif untuk berbagai gangguan, termasuk kecemasan, depresi, PTSD,
dan kecanduan. Literatur ini bertujuan untuk menjelaskan konsep dasar hipnoterapi dan CBT,
efektivitas masing-masing dalam mengatasi gangguan psikologis, serta aplikasi klinis integrasi
kedua metode tersebut. Diharapkan, temuan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam
bagi praktisi psikoterapi dan profesional kesehatan mental dalam mengaplikasikan terapi
gabungan ini.
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ABSTRACT

Hypnotherapy and Cognitive Behavioral Therapy (CBT) are two psychotherapy approaches
that have proven effective in treating various psychological disorders, such as anxiety,
depression and trauma. Despite having different mechanisms, the combination of these two
therapies offers better results compared to using each separately. Hypnotherapy works by
accessing the subconscious mind to address hidden emotional problems, while CBT focuses on
changing negative thought patterns. Integration of the two can speed up the healing process by
reducing emotional resistance and modifying basic beliefs that inhibit change. Research shows
that this combination is effective for a variety of disorders, including anxiety, depression,
PTSD, and addiction. This literature aims to explain the basic concepts of hypnotherapy and
CBT, the effectiveness of each in treating psychological disorders, as well as the clinical
application of the integration of the two methods. It is hoped that these findings will provide a
deeper understanding for psychotherapy practitioners and mental health professionals in
applying this combined therapy.
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PENDAHULUAN

Hipnoterapi dan Terapi Kognitif Perilaku (CBT) adalah dua pendekatan yang telah lama
digunakan dalam psikoterapi untuk mengatasi berbagai masalah psikologis seperti kecemasan,
depresi, dan trauma. Kedua metode ini memiliki pendekatan dan teknik yang berbeda, namun
kombinasi antara hipnoterapi dan CBT menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam
meningkatkan efektivitas terapi.
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Hipnoterapi adalah bentuk psikoterapi yang menggunakan teknik hipnosis untuk
membawa individu ke dalam keadaan relaksasi mendalam atau trance. Dalam kondisi ini,
individu lebih terbuka terhadap sugesti dan mampu mengakses pikiran bawah sadar mereka,
yang sering kali menyimpan pengalaman atau ingatan yang terlupakan atau terabaikan.
Hipnoterapi berfokus pada pemahaman dan modifikasi perilaku serta emosi yang berasal dari
faktor-faktor bawah sadar, yang sering kali merupakan akar dari berbagai gangguan psikologis,
seperti kecemasan, fobia, trauma, dan kebiasaan buruk (Adachi et al., 2021).

Sejarah hipnoterapi bermula dari praktik hipnosis yang telah ada sejak abad ke-18,
namun pada abad ke-20, terapi ini mulai diterima secara lebih luas sebagai metode terapeutik
yang sah. Hipnoterapi tidak hanya digunakan untuk mengatasi masalah emosional, tetapi juga
dalam penanganan masalah fisik, seperti nyeri kronis atau gangguan tidur. Penelitian yang ada
menunjukkan bahwa hipnoterapi efektif dalam mengatasi gangguan kecemasan, stres, serta
membantu individu mengelola rasa sakit atau ketergantungan (Jensen et al., 2015).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kombinasi hipnoterapi dan CBT dapat
meningkatkan keberhasilan terapi, terutama dalam penanganan kecemasan, depresi, dan
trauma. Hipnoterapi dapat mempercepat proses pemahaman dan pengubahan pengalaman
traumatis atau emosi yang tertahan, sementara CBT memberikan struktur yang jelas untuk
mengganti pola pikir negatif dengan pemikiran yang lebih sehat dan realistis (Kirsch, 2013).
Selain itu, terapi gabungan ini dapat mempercepat proses penyembuhan dengan mengurangi
hambatan-hambatan psikologis yang mungkin sulit dijangkau melalui salah satu metode saja.

METODE PENELITIAN

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas terapi gabungan antara
hipnoterapi dan Terapi Kognitif Perilaku (CBT) dalam menangani berbagai gangguan
psikologis, seperti kecemasan, depresi, gangguan stres pascatrauma (PTSD), dan perilaku
adiktif. Tinjauan pustakan ini juga berfokus pada mekanisme kerja dari kedua metode terapi
ini, serta potensi manfaat dan tantangan yang muncul dalam penerapannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prinsip Dasar Hipnoterapi dan Terapi Kognitif Perilaku

Hipnoterapi adalah suatu bentuk terapi yang memanfaatkan teknik hipnosis untuk
membawa individu ke dalam keadaan relaksasi yang mendalam. Dalam kondisi ini, individu
dapat meningkatkan fokus dan sugestibilitasnya terhadap intervensi terapeutik yang diberikan
oleh terapis. Tujuan utama hipnoterapi adalah untuk memfasilitasi perubahan perilaku,
mengatasi berbagai masalah emosional, serta meningkatkan kesehatan mental secara
keseluruhan. Menurut Yalom dan Leszcz (2020), hipnoterapi memungkinkan individu untuk
mengakses pikiran bawah sadar yang sering kali menjadi penghalang dalam proses
penyembuhan dan perubahan positif. Hal ini menunjukkan bahwa hipnoterapi tidak hanya
bertindak sebagai alat untuk relaksasi, tetapi juga sebagai metode yang efektif dalam menangani
masalah psikologis.

Terapi Kognitif Perilaku (CBT) merupakan pendekatan psikoterapi yang berfokus pada
hubungan antara pikiran, perasaan, dan perilaku. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengubah pola pikir negatif yang tidak adaptif menjadi lebih positif dan
rasional. CBT telah terbukti efektif dalam mengatasi berbagai masalah psikologis, termasuk
depresi, kecemasan, dan gangguan stres pascatrauma. Beck (2011) menjelaskan bahwa CBT
memberikan alat dan strategi yang berguna bagi individu untuk mengubah pikiran dan perilaku
yang dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan mental. Dengan cara ini, CBT berfungsi
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sebagai jembatan untuk membantu individu memahami dan mengelola pikiran mereka lebih
baik.

Prinsip kerja hipnoterapi melibatkan penurunan kesadaran Kkritis individu dan
memperkuat kesadaran bawah sadar. Dalam keadaan hipnosis, individu menjadi lebih terbuka
terhadap sugesti dan intervensi terapeutik, yang memfasilitasi perubahan yang diinginkan.
Penelitian oleh Sattler dan Sattler (2021) menunjukkan bahwa hipnoterapi dapat memengaruhi
persepsi, memori, dan kontrol terhadap berbagai aspek fisik dan emosional, sehingga menjadi
alat yang efektif untuk mencapai tujuan terapeutik. Oleh karena itu, hipnoterapi dapat dilihat
sebagai metode yang tidak hanya fokus pada symptom relief tetapi juga pada pengubahan pola
pikir yang lebih mendasar.

Prinsip kerja CBT berfokus pada pengenalan dan pengubahan distorsi kognitif melalui
latihan pemikiran rasional dan teknik modifikasi perilaku. Dalam CBT, individu diajarkan
untuk mengenali pola pikir yang tidak produktif dan menggantinya dengan cara berpikir yang
lebih adaptif. Teknik-teknik seperti restrukturisasi kognitif, pelatihan perilaku, dan pemecahan
masalah menjadi komponen penting dalam proses terapi ini. Hofmann et al. (2012) menekankan
bahwa CBT telah terbukti efektif dalam mengatasi berbagai gangguan mental dan dapat
diterapkan baik dalam konteks individu maupun kelompok. Dengan demikian, CBT menjadi
pendekatan yang holistik dan pragmatis dalam meningkatkan kesehatan mental individu.

Mekanisme Integrasi Hipnoterapi dan CBT

Hipnoterapi dan Terapi Kognitif Perilaku (CBT) adalah dua pendekatan psikoterapi
yang memiliki mekanisme kerja yang berbeda, namun keduanya dapat saling melengkapi untuk
meningkatkan hasil terapi. Hipnosis, yang mengacu pada kondisi kesadaran yang ditingkatkan
dengan fokus yang intens dan relaksasi mendalam, memiliki potensi besar dalam meningkatkan
efektivitas CBT. Salah satu aspek penting dari terapi adalah mengatasi resistensi yang muncul
pada klien selama perubahan pola pikir atau perilaku. Hipnosis dapat membantu menurunkan
resistensi ini, memungkinkan intervensi CBT bekerja lebih mendalam, terutama dalam
mengatasi keyakinan dasar yang selama ini sulit dijangkau oleh pendekatan terapeutik lainnya
(Wark et al., 2021).

CBT berfokus pada mengubah pola pikir negatif atau distorsi kognitif yang
memengaruhi perasaan dan perilaku seseorang. Salah satu elemen penting dalam CBT adalah
identifikasi dan perubahan keyakinan dasar, yaitu keyakinan yang lebih mendalam dan sering
kali tidak disadari yang membentuk persepsi individu terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan
dunia di sekitarnya. Keyakinan dasar ini sering kali berakar pada pengalaman masa lalu atau
trauma emosional, yang dapat berfungsi sebagai pola pikir tetap yang sulit diubah dengan teknik
CBT biasa (Beck, 2011).

Dalam kondisi hipnosis, individu berada dalam keadaan relaksasi mendalam dan lebih
terbuka untuk mengeksplorasi memori emosional yang terkubur atau tersimpan dalam pikiran
bawah sadar mereka. Hipnosis dapat membantu klien mengakses memori emosional yang
terkait dengan trauma atau pengalaman masa lalu yang membentuk keyakinan dasar mereka.
Misalnya, seseorang dengan gangguan kecemasan sosial mungkin memiliki keyakinan bawah
sadar bahwa mereka tidak disukai atau dianggap tidak kompeten, meskipun tidak ada bukti
nyata yang mendukungnya. Melalui hipnosis, klien dapat dibimbing untuk mengakses dan
mengidentifikasi pengalaman emosional yang membentuk keyakinan tersebut, yang
sebelumnya sulit dijangkau melalui kesadaran biasa (Lynn et al., 2015).

Selain itu, hipnoterapi dapat membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan
kognitif. Banyak klien memiliki hambatan psikologis atau emosional yang menghalangi mereka
untuk menerima atau memproses perubahan yang diperlukan dalam CBT. Resistensi ini bisa
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muncul karena ketakutan terhadap perubahan, perasaan tidak aman, atau perasaan bahwa
mereka tidak layak untuk merasa lebih baik. Dalam keadaan hipnosis, individu menjadi lebih
terbuka dan lebih mudah untuk menerima saran terapeutik, termasuk pemahaman dan
perubahan mengenai keyakinan dasar mereka yang merugikan.

Salah satu kekuatan hipnosis adalah kemampuannya untuk memfasilitasi penerimaan
saran positif dengan cara yang lebih efektif dibandingkan dengan kondisi kesadaran biasa.
Dalam kondisi hipnosis, individu berada dalam keadaan pikiran yang lebih rileks dan terbuka,
yang memungkinkan terapis untuk memberikan sugesti yang lebih kuat dan lebih diterima oleh
individu. Dalam konteks CBT, saran positif ini biasanya berfokus pada perubahan pola pikir
negatif dan penggantian keyakinan yang tidak mendukung dengan keyakinan yang lebih adaptif
dan realistis (Kirsch, 2013).

Sebagai contoh, dalam terapi untuk depresi, seorang klien mungkin percaya bahwa
"Saya tidak pernah berhasil dalam hidup saya." Dalam keadaan hipnosis, terapis dapat
memperkenalkan saran yang menantang keyakinan ini, seperti "Anda memiliki potensi untuk
mencapai tujuan Anda, dan Anda mampu mengatasi rintangan."” Karena individu dalam
keadaan hipnosis lebih terbuka terhadap sugesti ini, perubahan kognitif dapat terjadi lebih cepat
dan lebih mendalam. Saran positif ini kemudian dapat diperkuat melalui teknik CBT, yang
bertujuan untuk membantu klien menggantikan pola pikir negatif dengan pola pikir yang lebih
konstruktif dan berbasis bukti.

Resistensi adalah salah satu tantangan utama dalam terapi psikologis, terutama ketika
bekerja dengan klien yang memiliki keyakinan atau emosi yang sangat terikat pada pengalaman
masa lalu mereka. Banyak klien yang meskipun sadar akan pola pikir negatif mereka, merasa
kesulitan untuk mengubahnya karena keyakinan ini sudah sangat mengakar dalam diri mereka.
Hipnosis dapat membantu menurunkan tingkat resistensi ini dengan cara membuka akses ke
bagian bawah sadar di mana banyak konflik emosional dan kognitif yang tersembunyi
(Erickson dan Rossi, 2023).

Dalam proses terapi, resistensi terhadap perubahan sering kali muncul dalam bentuk
keraguan diri, ketakutan akan kegagalan, atau penolakan terhadap perubahan. Hipnosis
membantu menciptakan ruang yang lebih aman dan lebih terbuka untuk klien, mengurangi
kecemasan mereka terhadap perubahan dan membuat mereka lebih siap untuk
mengintegrasikan perubahan kognitif yang diperlukan dalam CBT. Selain itu, hipnosis juga
dapat digunakan untuk mendorong motivasi internal klien, yang memperkuat keberhasilan
perubahan yang dilakukan selama sesi CBT (Crawford et al., 2014).

Aplikasi Klinis Hipnoterapi-CBT

Hipnoterapi-CBT telah terbukti efektif dalam menangani berbagai masalah kesehatan
mental, termasuk kecemasan, depresi, gangguan stres pascatrauma (PTSD), dan perilaku
adiktif. Dalam kasus kecemasan, pendekatan ini dapat membantu individu mengatasi fobia,
gangguan kecemasan umum, dan serangan panik melalui proses relaksasi yang mendalam yang
ditawarkan oleh hipnoterapi. Dengan meningkatkan kemampuan individu untuk menghadapi
situasi yang memicu kecemasan, dan dengan memperkenalkan pola pikir alternatif yang lebih
positif melalui teknik CBT, pasien dapat mengurangi tingkat kecemasan mereka secara
signifikan. Penelitian oleh Alladin dan Holmes (2019) menunjukkan bahwa kombinasi
hipnoterapi dan CBT dapat menurunkan gejala kecemasan secara substansial dan meningkatkan
kualitas hidup pasien.

Dalam konteks depresi, kombinasi hipnoterapi dan CBT efektif dalam mengatasi
keyakinan negatif dan rasa ketidakberdayaan yang sering muncul pada individu yang
mengalami depresi. Hipnoterapi berfungsi untuk memperkuat sugesti positif dan memperbaiki
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citra diri, sementara CBT berfokus pada pengubahan pola pikir yang tidak rasional menjadi

lebih logis dan konstruktif. Sebuah studi oleh Adachi et al. (2021) menunjukkan bahwa peserta

yang menerima terapi kombinasi ini melaporkan penurunan yang signifikan dalam gejala
depresi dan peningkatan kesejahteraan psikologis.

Untuk pasien yang mengalami gangguan stres pascatrauma (PTSD), teknik hipnoterapi
dapat digunakan untuk membantu mereka mengakses kenangan trauma dengan aman, sambil
menggunakan CBT untuk merekonstruksi pemahaman mereka terhadap peristiwa traumatis
tersebut. Menurut penelitian oleh Gunter dan Whittal (2010), penggunaan hipnoterapi dalam
konteks PTSD membantu pasien dalam mengurangi gejala, meningkatkan kemampuan untuk
mengatasi kenangan traumatik, dan mengembangkan strategi coping yang lebih sehat.

Selain itu, hipnoterapi-CBT juga memberikan dukungan bagi individu yang ingin
mengatasi perilaku adiktif, seperti kecanduan rokok atau alkohol. Pendekatan ini mengarahkan
individu untuk mengganti kebiasaan buruk melalui sugesti positif dan latihan kognitif.
Penelitian oleh Lynn et al. (2018) menunjukkan bahwa individu yang menjalani program
hipnoterapi-CBT untuk kecanduan mengalami tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam
mempertahankan kebiasaan sehat dibandingkan dengan metode lain yang lebih konvensional.

Secara keseluruhan, aplikasi klinis hipnoterapi-CBT menunjukkan potensi besar dalam
mengatasi berbagai masalah psikologis, memberikan alat dan teknik yang dapat membantu
individu dalam proses penyembuhan dan perubahan positif.

Kasus Kecemasan: Hipnoterapi-CBT dapat membantu individu untuk mengatasi fobia,
gangguan kecemasan umum, dan serangan panik melalui proses relaksasi
yang mendalam dan pengenalan pola pikir alternatif yang lebih positif.

Kasus Depresi  : Kombinasi ini efektif untuk mengatasi keyakinan negatif dan rasa
ketidakberdayaan yang sering muncul. Hipnoterapi membantu
memperkuat sugesti positif, sementara CBT membantu dalam pemikiran
logis dan konstruktif.

PTSD . Teknik ini bisa digunakan untuk membantu pasien mengakses trauma
dengan aman, sambil menggunakan CBT untuk merekonstruksi
pemahaman mereka terhadap peristiwa traumatis.

Perilaku Adiktif : Hipnoterapi-CBT dapat mendukung individu yang ingin mengatasi
perilaku adiktif, seperti kecanduan rokok atau alkohol, dengan
mengarahkan mereka untuk mengganti kebiasaan buruk melalui sugesti
positif dan latihan kognitif.

Efektivitas dan Penelitian Terkait

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa terapi kombinasi hipnoterapi dan CBT sangat
efektif dalam mengatasi berbagai gangguan psikologis. Sebuah studi oleh Wark et al. (2021)
menemukan bahwa penggunaan hipnoterapi bersama CBT menghasilkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan penerapan CBT secara tunggal, terutama dalam kasus gangguan
kecemasan dan depresi. Hasil penelitian ini menunjukkan penurunan yang signifikan dalam
gejala kecemasan dan depresi, serta peningkatan dalam kesejahteraan psikologis secara
keseluruhan. Selain itu, sebuah meta-analisis yang dilakukan oleh Hynes et al. (2022)
menyoroti bahwa terapi kombinasi ini berkontribusi pada penurunan tingkat kekambuhan pada
pasien, mempercepat waktu pemulihan, dan mengurangi resistensi terhadap terapi,
menjadikannya pendekatan yang menjanjikan dalam praktik klinis.

Keunggulan terapi kombinasi ini terlihat jelas dalam studi yang melibatkan pasien
dengan gangguan stres pascatrauma (PTSD). Penelitian oleh Morley et al. (2020) menunjukkan
bahwa pasien yang menjalani hipnoterapi-CBT mengalami pengurangan gejala PTSD yang
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lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya menerima terapi standar.
Penurunan yang cepat dan substansial dalam gejala mengindikasikan bahwa integrasi kedua
metode ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan gejala tetapi juga dalam mempercepat
proses penyembuhan pasien.

Namun, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, terdapat beberapa keterbatasan dan
tantangan dalam penerapan terapi kombinasi hipnoterapi dan CBT. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan akses ke terapi yang menggabungkan kedua metode ini. Hal ini disebabkan
oleh kebutuhan akan terapis yang memiliki keterampilan dan pelatihan dalam kedua teknik
tersebut. Menurut Chan et al. (2023), kurangnya terapis terlatin dan kurangnya pemahaman di
kalangan profesional kesehatan mental tentang manfaat hipnoterapi dalam konteks CBT dapat
menghambat penyebaran dan penerimaan terapi kombinasi ini. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan pelatihan dan pendidikan bagi para profesional di bidang kesehatan mental untuk
memanfaatkan potensi penuh dari pendekatan ini.

Dengan demikian, meskipun terapi kombinasi hipnoterapi dan CBT menunjukkan
efektivitas yang menjanjikan dalam mengatasi berbagai gangguan psikologis, tantangan dalam
akses dan pelatihan terapis tetap menjadi penghalang yang perlu diatasi untuk memaksimalkan
manfaat terapi ini.

Penerapan Praktis dan Etika dalam Hipnoterapi-CBT

Penerapan praktis hipnoterapi dan CBT memerlukan pelatihan yang mendalam bagi
terapis untuk memastikan bahwa mereka memahami teknik dan prosedur kedua metode tersebut
secara menyeluruh. Pelatihan yang baik tidak hanya melibatkan penguasaan teknik hipnosis,
tetapi juga pemahaman mendalam tentang teori dasar CBT dan bagaimana kedua metode ini
dapat diintegrasikan secara efektif. Sebuah studi oleh Liossi dan Barlow (2019) menunjukkan
bahwa terapis yang menjalani pelatihan ekstensif dalam kedua teknik memiliki tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi dalam mengelola gangguan kecemasan dan depresi pada pasien.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan yang memadai adalah kunci untuk
mencapai hasil terapi yang optimal.

Dalam konteks etika, hipnoterapi memerlukan perhatian khusus karena berhubungan
dengan alam bawah sadar pasien. Beberapa prinsip etika yang penting dalam praktik
hipnoterapi meliputi non-maleficence, informed consent, dan confidentiality. Non-maleficence,
atau prinsip tidak merugikan, mengharuskan terapis untuk memastikan bahwa teknik yang
digunakan tidak menyebabkan dampak negatif pada pasien. Dalam hal ini, terapis harus selalu
memperhatikan reaksi pasien terhadap hipnosis dan melakukan penyesuaian yang diperlukan
untuk mencegah ketidaknyamanan (Nash et al., 2021). Selain itu, informed consent merupakan
aspek penting yang harus dipegang teguh. Pasien harus diberi penjelasan yang jelas tentang
prosedur, potensi risiko, dan manfaat dari hipnoterapi sebelum mereka setuju untuk mengikuti
sesi terapi. Menurut penelitian oleh Doyon et al. (2022), kurangnya pemahaman tentang proses
hipnoterapi dapat mengurangi efektivitas terapi dan menambah kecemasan pasien.

Prosedur terapi yang aman juga sangat penting untuk memastikan efektivitas dan
keselamatan hipnoterapi-CBT. Pemilihan pasien yang tepat dan penerapan teknik terapi yang
sesuai dengan kondisi individu adalah langkah penting untuk meminimalkan risiko. Sebuah
penelitian oleh Faulds et al. (2020) menunjukkan bahwa pemilihan pasien berdasarkan
karakteristik psikologis dan kesiapan untuk terapi berkontribusi pada hasil yang lebih positif.
Para peneliti menemukan bahwa pasien yang memiliki motivasi tinggi dan pemahaman yang
baik tentang hipnoterapi cenderung merasakan manfaat yang lebih besar dari intervensi yang
dilakukan. Oleh karena itu, terapis harus melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pasien
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sebelum memulai terapi, termasuk penilaian kesehatan mental dan kesiapan untuk menerima
hipnosis.

Secara keseluruhan, penerapan praktis dan etika dalam hipnoterapi dan CBT sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang aman dan efektif bagi pasien. Dengan pelatihan
yang memadai, kesadaran etika, dan prosedur yang aman, terapis dapat memberikan intervensi
yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan individu, serta meminimalkan risiko yang
mungkin terjadi selama proses terapi.

KESIMPULAN

Kombinasi hipnoterapi dan terapi kognitif perilaku (CBT) telah terbukti sebagai
pendekatan yang efektif dalam menangani berbagai gangguan mental, termasuk kecemasan,
depresi, dan gangguan stres pascatrauma. Dengan memanfaatkan teknik relaksasi yang
mendalam dan pengenalan pola pikir positif, integrasi kedua metode ini memungkinkan pasien
untuk lebih terbuka terhadap perubahan dan mempercepat proses penyembuhan.

Meskipun potensi besar dari hipnoterapi-CBT, terdapat tantangan dalam aksesibilitas
dan implementasi di lingkungan klinis. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut dalam
penelitian dan pelatihan profesional sangat diperlukan untuk memastikan bahwa terapis
memiliki keterampilan yang diperlukan dan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang manfaat dari pendekatan ini. Melalui upaya ini, hipnoterapi-CBT dapat menjadi pilihan
terapi yang lebih umum dan efektif bagi individu yang mencari dukungan dalam mengatasi
tantangan kesehatan mental mereka.
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